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ABSTRAK

Relajar merupakan suatu hal vang penting dalarn kehidu-
pan. sSeseoranc. Untuk‘memw@rmleh pengetahuan tertentu perlu‘
dengan belajar. Naﬁun demilian ﬁering‘t@rjadi hambatan dalam
proses belajar. Hambatan tersebut berasal dari dalam diri
individu mauan pengaruh dari luar individu., Salah satu
hambatan yang berasal dari dalam diri individu diantaranya
adalah terkait dengan persepsi. Fereepsi yanq dilihat dalam
penelitian ini adalah peraapéi siswa terhadap mata pelajaran
pendidikan olahraga dan kesehatan. ' A

Fepelitian ini-bertujuan untuk melihat persepsi BiBWA
terhadap mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan
pada Sekolah Menengah Atas (SMAY di Kotamadya Bukittinggl.
Dan tujuan yang lainnya adalah untuk melihat perbedéan ﬂari
persepsi siswa terahadap mata pelajaran pendidikan ‘olahraga'
dan kesehatan di Kotamadya Bukittingi. ‘

| Berdasarkan tujuan tersebut, maka diaiukan hipotesis
vaitu persepsi siswa S8MA di kotamadya Bukittingai berbeda-—
heda terhadap pelakéanaan kegiatan intrakufikuler, persepsi
siswa berbeda terbadap kegiatan kokurikuler, persepsi siswa
berbeda terhadap kegiatan ek%twakurikuler,‘dan secara kese-
luruhan persepsi siswa berbeda-beda terhadap mata pelajaran
pendidikén olahraga dan kesehatan.

Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini ‘adalah
siswa éﬂAN ci Hoﬁamédya Bukittinggi yaﬁg terdmftar pada
tahun ajaran 199271993 vang berjumlah 1061 orang. Jumlah itu
adalah siswa kelas Il gaja. Siswa kelas I dan 111 tidak
dimasukkan sebagai populasi dalam penelitian ini dengan
dasar kelas [ baru masuk mengikuti mata ﬁmlajran pendidikan
olahraga dan kesehatan, sedangkan kelas III sudah tidabk
belajar lagi mata palajafan tersebut.  Mengingat jumléh
populasi terlalu banyak-maka dilakukan penarikan sampel,
dengan mengaunakan salah satu formulasi Bampellsize sehingga

sampel didapatkan berjumlah 291 orang. Teknik vang digunakan
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adalah prmpmrsibhal'ﬁtratified random sampling. Untulk  pen-
gambilan data ‘dilakukan dengan menggunakan kuisioner dan
studi dokumentaﬁi; Kuisioner tersebut dikembangkan owleh
peneliti. Sebelum kuisioner diedarkan ke sekolah sampel
terlebih dahulu kuiéioner divji cobakan ke sekolah vang
bukan terpilih sebagal populasi. Data yang diperoleh akan
disnalisis dengan menggunakan analisa . varian, perbedaan
mean, dan frekuensi distribusi.

Berdasarkan ana1151s data dan pembmhagan yang dilakukan
diperoleh hasil ppnelltlan qebaqal berikut; Larnyata persep-

si siswa terhadap kegiatan 1ntrakur1ku1er memiliki perbedaan

yang sangat signifikan dengan prob. = 1.060E-04, persepsi

siswa terahdap Peqiatan kokurikuler tidak memiliki perbedaan
sama sekalli dengan” prob =, 2265, dan persepﬁi'siswa tgrhadap
kegiatan ekstrkurlkuler ternyata memiliki perbedaan yang
signifiban sekalil dmhgan prob. = 2,903E-03. Digabungan
ketiga Peglatan lurlluler tersebut secaré keseluruhan dari
persepsi siswa tprahdap proses belajar mengagar mata pelaja-
ran pendidikan nlahrmqa dan Fesahatan pada Sekolah Menengah
Atas (SMA) di hotamadyn BuLthlnqgl ternyata memiliki purbe~

daan yang,sangat g;gnlflkan dengan prob. ~1.~\/f 03.
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"BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada hakekatnya adalab herubéhan yang terus
menerus menuwiu .pada kemajuwan dan perbaikan yang sempurrna.
Dalam pembangunan ini kita dituntut memperdalam ilmu pqnqwtmw
huan dan keterampilan. Dalam pelak%anaannya saktur pendidikaﬁ
memeygang  peranan pentihg untuk m@ncapai‘ tujuan; Pendidikan:
yvang dimaksud di sini adaléh pend@dikan vang dikaitkan dengan
pendidikarn  vang berﬁifat»’nasiénal. Dengan  demikian maka
-peningkatan pembangunan berarti meningkatkan | pendidikan,
sehingga hasil peningkatan pendidikan Sejalaa dengan pemban-—

QUNAN .

y

Dalan Undang%Undang No. 2 Tabun 1989 tujuan  pendidikan

nasional dicantumkan sebagai berikut :
Fendidikarn nasional bertuijiuvan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indo-
nesia  seutuhniva, yaitu manusia yang beriman  dan
bertagwa kepada tuban yang maha esa dan berbudi.
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteram-
pilan, kesehatan jasmnai dan robani, kepribadian
vang mantap serta rasa tanggung Jawab kemasyara-
katan dan kebangsaan (Sistim Pendidikan Nasional,
1989:52).

dari kutipan di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan
nasional itu  bermuara kepada peningkatan pengeltabuan  dan

keterampilan bangsa Indonesia.

“14i
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Sesuai dengan perkembangan pendidikan nasional, pendid~
ikan olahraga dan kesehatan pada SMA merupakan bagian inte-
aral dengan bidang pengajaran lainpya. Hal  itw tercantum
dalam kurikulum 8MA, bahwa pendidikan olahraga dan kaspehatan
sejajar dengan mata pengajaran lainnya. Fada kurikulum SMA
terdapalt dua program yakni program inti dan progiram pllihan.
Mata pelajaran  yang . termasul program inti  adalah sebagail .
berikut "...Fendidikan olabharaga dan kesebatan , Pendidilan
ceni, Pendidikan keterampilan, Matematik, Riologi, Fisika,
Fimia, dan Bahasa Inggeris” (kurikulum 8MA, 1990:4). Rerda-
carkan uraian di atas terlibhat babhwa pengajaran pendidikan
alahraga dan kesehatan merupakan salah dari pengajaran vyang
dilaksanakan pada SMA. Frogram inti ini wajib diikuti  oleh
semua siswa, sesuai dengan  pelaksanaan program  lainnya.
Untuk pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan dilaksana-
kan selama smpat semester, yang dimaulai dari semester satu
sampal semester empat.

Fendidikan olabraga dan kesebatan pada  8MA, adalah
suatu proses pendidikan yang pelaksanaannya mengacu pada hal
sebagai berikut :

1. Meningkatkan  pertumbuban dan perhembangan
Jasmani dan rohani anak didik. ’

2. Meningkathkan fungsi organ—organ tubub pribadi
SisWa.

e Meningkatbkan taraf kesebatan siswa, masyarakat
dan lingkungan. '

4. Meningkatkan nidai-nilai sikap sportif terma-—

" suk disiplin, kejujuran, kerja sama, kemauwan

bekeria keras dan berdedibasi.

5. Menimbulkan hasral dan membiasakan berolahraga
dan hidup sehat sebagai salab  satu kebutuhan

potkok dalam hidup sehari~hari (hurikulum
GMA, L1987 :3) .

.
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Herdasarkan  kutipan di atas, dalam  pelaksanaan pengajaran

pendidikan  olahraga dan kesehatan di SMA,

aate

siswa. ~dituntut

o P
.

untuk  membiasakan berolahraga dalam kehidupan sebari-bari.

Dengan  terbiasa melakukan aktivitas olahraga akan dapat

meninghkatkan  hkesegaran  jasmani siswa. Eesegaran jasmand

sangat berarti bagi kehidupan siswa, hal tersebut sesuai

dengan yvang dibkemabian 6leh Engkos Hosasi "kesegaran Jasmani
pelajar dan mahasiswa adalah untuk  mempertingai kemampuan
dan kemauan belajar"(ﬁnqkba Ew%a%i,l?ﬂﬁ:l@).

Belanjutnya dapat kita kemukakan bahwa banvak cabang

olahraga vang menjadi pokok bahasan vang akan diajarkan di

SMA.  Senua cabang olahraga itu mempunyai fungsi  vang sama

i

vaitu uantuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Olahragas
tersebut dapat dilakuban siswa secara beregu atau peroangan.

Sekarang tergantunng bagi siswa i1tu sendiri, cabang olahraga

mana yvang diminatinva untuk meningkatkan kesegaran jasmani-

nya. Untuk mernempuh itu siswa dapat melakulannya melalwi

proses belajr mengajar di sekolahnya.

Belajar merupakan hal vang - penting dalam kehidupan

seseorang, segala sesuatu dalam kehidupan diperoleh  dengan

Jalan belajar. Morgan menvatakan babwa "belajar adalahl vang
terjadi sebagal sesuatu hasil dari suatu latiban atau penga~
laman® {M.Ngalim Purwanto,1920:84). Dengan demilkian dikatakan

bahwa dalam belajar, sesorang memerlubkan latihan atauw penga-

\

lamarn. Dengan adanya latiban alkan terjadi perubahan tinglkah
3 Y At

lakuk seseorang yanag manetap. Terjadinya perubabhan  tingkah

lakuw vang menetap ini yvang disebut denaan belajar.

L - PLURT pERPUSTAKAMN
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Hasil belaiar adalab sesuatu yang  dicapal seseorang
setelah ia menempuh suatu prose belajar ﬁ@ngajar vang menim-
bulkan terjadinya perubahan tinakabh laku  atau kmaahapanf
Berhasilnya suatu proses belajar men@ajar sangat tergantung
kepada berbagal faktor. Faktor tersebut ada Qanq datang dari
dalam diri sendiri  dan ada yang datang dari luar 'diri.
Faktor yang berasal dari dalam diri seperti kondigi Tisiolo-
gis  dan pﬂikmlﬁgig. Kondisi fisilologis diantaranya adélah
kesehatarr, cacat tubub dan lain sehagalnya. ﬁed&nqkan kmﬁm
disi psikologis seﬁerti minat, bakat, kematian , p@rﬁépﬁi,
motivasi dan kepribadian (Sumadiiﬁuryabrata &mtipanhnefriqn,
1992:18) . Selanjutnya Rochman Nafawidiaya’dan HA Moein Moesa
mengemukakan bahwa p&rubqhan karena bmiajar ini banyaﬁ
ditentukan oleh faktgr iﬁt@rnal. Ferubahan ini  mungkin
terjadi "dalam pwng@taﬁuan, beterampilan, ﬁikap, kepribadi-—
an, pandangan hidup, persepsi, normna ,atéu gabungan dari‘
WS =g itu"(1991/1§9$=74). Swdanmkqn Tfaktor yvang berag-

-

al dari luar individu seperti bahan pelajaran, Lingkungan,
guru, subu, metoda, evaluasi serta sarana  dan prasarana
penunjang  proses belajar m@nqajaf pmndidié@n olabharga dan
kesebatan. Hedua faktor tersebut di atas sangat mempengaruhl
hasil belajar.

Hasil belajsr siswa bisa berbentul: hasil belajnr  dalam
bentuk pengetahuan (koganitif), hasil belajar dalam beptuk
keterampilan  (psikomotor), dan hasil bwléjaajar dalam bentuk

nilai-nilai dan sikap (afTektif).

Namun  kenyataanhyva hasil belajar vanbyg dicapail siswa



belum  memperlibatiian bhasil yang menqmmmbirakmﬁ. 'Hmlr itu

dapalt ditandai 'atau belum terlihatnya siswa gemar untuk

melakukan  aktivitas olabraga sebagal salah  satu kebutuhan

pokok  dalam  kebidupannva sehari-hari. Karena salah satu

tujuan  belajar p@ndidikan alahraga dan kesehatan pada  SHA
adaléh menimbulkan;hasrat dan membiasakan berolahraga dalam

k@h;dupan sehari-haril .

Berbicara tentang kurang gemarnya siswa SMA negeri  di
Bu#ittinggi untukibermlahraqa akan menbawa kita kepada hal
Y ang 1ebih kampleks. Karena melakukan olahraga sebagai salah
satu  kebutuhan pokok bagi siswa sangaﬂ dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor tersebut antara lain adalah faktor
elkonomi, lingkungan tempat tinggal, lingkungan keluarga,
hanymknyé tugas rumah yang diberikan oleh guru bidang studi
lain, mengikuti les, bakat, dan persepsi.

Dari faktor tgrﬁmbut di atas belum jmlam’faktmr manalkah

vang menyebabkan siswa hurang  gemar berolahraga. Untuk
menaungkap permasalahan tersebuit di atas diperlukan peneli-
tian vang mendalam. Dibharapkan denqgan p&ﬁelitian ini  akan
memperjelas permasalaban ini dan dapat mnmhmrfhan alternatif
pemecAlannya.
B. Ruang Lingkup Dan Pembatasan Masalah
1. Ruang Lingkup

Yang . menjadi  pusat  perhatian dalam penelitian  ind
adalah partipasi aktif -dari siswa dalam mengikuti mata
pelaiaran pendidilkan alahrags dan Lesehatan Y Eang

3

pelaksanaannya meliputi Intrakurikuler, Kokurikuler, dan



Ebstralkuwrikuler.

Denagan berpedoman padsa ruang linagkap o di atas  mala
baryal variabel vyang terkait dalam helakﬁanman mata
pelajaran  pendidikan olaharaga dan  hkesehatan diantaranyas
tesehatan . bakat, minat, motivasi, k@pﬁih&diah, p@hqatahuan,
keterampilan, sikap, pandangan hidup, persepsi, ekonomi,
lingkungan dan lain sebagainya.

2. Pembatasan Masaiaﬁ

M@hgingét luasnya pﬁrmaﬁalahan vang mempengaruhl proses
belajar wmengajar pendidikan olahraaé dan _keseﬁétan, “maka
ﬁeneliti_ hanya melibat variabel persepsi saja. Adapun
pembatasan . masalah vang peneliti  wmaksud adalah twntang
persepsi siswa terhadap mat& pelaiaran péndidikan olahraga
dan kesehatan pada QMﬂ‘nmqwri di Kotamadya ngittinégi;

C. Tujuan Penelitién

Berdasarkan pemaaal&han'yanm dikemukakan di atas maka
penelitian ini bertujuan @

1. Untuk mengetahul persepsi siswa terhadap mata pelajaran
pendidikan . olahraga  dan kesehatan pada SMA  Negeri di
Fotamadya Buklittinggi.

2. Untuk mengetabuil perbedasn persepsi siswa terhadap mat%
pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan pada 8MA 1,2,
dan .

D. Asumsi

Palam penelitian ini dikemukabkan asumsi sebagaid berikut
‘L. Semakin  baik persepsi siswa terhadap mata pelajaran

pendidikan olaharaga dan  kesehatan, makin  baik proses

&



belajar mengajar pendidikan aiahraga dan kesehatan pada
SMA negeri di Hbtamadya Bukittinggi.

2. Masing-masing individu dari siswa memiliki perbedaan
persepsi dalam Mengikuti pengajaran pendidikan  olahraga
dan kesehatan pada S5MA negeri di Fotamadya Bukittinggd.

E. Hipotesis

Berdasarkan pada permasalahan(yang‘akan diteliti dan
berdasarkan kerangka teori serta tujuan yvang akan dicapai
dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakanv hipotesis
penelitian sebagai berikut @

1. Fersepsi siswa berbeda-beda terhadap intrakurikuler
mata pelajaran pendidikan olahraga d%h ktesehatan pada
masing-masing SMA negeri di Kotamadya Bukittingi.

2. Perseéﬁi siswa berbeda-beda terhadap kokurikuler mataype~
lajaran pendidikan olahraga dan kesehatar pada masing-
masing SMA negeri di Kotamadya Bukittingi.

X Parsabﬁi Eiﬁ;a barbédaﬂbeda terhadap‘ekstrakurikuler
mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan pada

 masing-masing SMA ﬁggeri di Hutamadya.ﬁqkittingi{

4. Persepsi slswa SMh 1, 2, dan’ﬁ ci Kwtaﬁadya Bukittingi
bherbeda—beds terha@ap mata pé&éjaran pendidikan olahraga
dan kesehatan. |

F. Kegunaan Penelitian‘

Eérdasarhan',ﬂtuéqan penelitian dan hipotesis yang
diajukan, maka hasil ﬁenelitiaﬁ ini diharaphkan dapat berguna
éleh berbagai pihak yaﬁg antara 1ain>:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru olahraga pada



SMA negeri di  Hotamadya Bukittinggl dalam OB
helajar mengajar.
Sebagai baban pertimbangan bagi Kepada Sekolah SMA negeri

di Bukittinggi dalam mengelolah pengajaran di sekolab.

Sebagai bahan pertimbangan bagi dosen dan mahasiswa dalam
memngupayakan calon guru olaharaga yang berkualitas.

Bagi Ka Kanwil Depdikbud tingkat I Sumatera Barat sebagai
bahan masukan délaﬁ"rangka pengembangan proses belajar

mengajar di sekolah.



BARB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

. Kajian Teori »

Pada bagian ini ada tiga hal pokok yand akan dibaha
yakni pGF%eﬁBi aiﬁwa; mata pelajaran pendidikan olahraga da
resehatan dan persepsi siswa terhadap mata Q@lajaran‘pendid
ikan olahraga dan kesehatan . Heltiganya akan dibahas sesua
dengan pokok hahasan Qang akan diteliti.
.1. Persepsi Siswa

Membiéarakan persepﬁi slswa kiia tidak’ akan terlepa
dari persépéi dan ﬁiswa. persepsi adalab adalah tanggapa
(penerimaah) 1angsung dari suatu seErapan (Depdikbub
1989:57) . Jadi yang dimaksud dengan persepsi adalah pen@ri
maan 1anqéung sepearang terhadap suatu informasi terhada
abjek yang_dilihat atau yvang didengarnya. Femud ian Jalalud
din  Rahnat 'mengemukakgn bahwa‘?perggpai Qﬁalah Eanggapa
terhadap abjek, periétiw;'atau hubungan—hubungan yahq dipe
roleh dengan meny impul kan informasi dan menafsivian pasan
pesan"(l?83=64). Dengan . demikian dapat dikatakan balw
perampﬁi itw merupakan pmnafﬁirén informasi yany gditerim
bagi sess0rang. Penafmi?an it tentu berbeda-berbada tiap
piap individu yang mener Lmanya. GSebab ity individu menatelr
fran 1infmrmaﬂi herbeda dari sudut pandangnya Mmasing-masin
wa laupun abijeknya  Sama. Dengan demikian setiap individ

perlu ¢iberi informasi tentang segala sasuatiy agar 4 anca
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tmrjadi parsepsi vang berbeda-beda. Hal itu dilakukan agar

Jangan " terjadi menafsirana vana berbeda dalam penyimpul kan
informasil yvang diterima. |

bBelanjutnya persepsi vang dikemuikakan oleh Ghory dan
Sinclair yang dikutip Moh. Ansyvar adalabh sebagai berifuat

Fersepsi adalah pendapat spontan, pertimbangan

atau wawasan {pengetahuan vang dalam) tentang

lingklungan-—lingkungan atauw pratel-pratel seperti

vang dialami oleh subjek melalui perasaan-—

perasaan  sistim  honseptual mereka  (Ungsi  Oku

Murmai, 1988:9}. o
Fendapat ini sudah mengarab pada permapéi'ﬂélam dunia pen-—
didilkan Qan telah membicarakan siswa 5ebaéai subjek. Peneka—
nannya bagaimana siswa melihat suatuw obliek m@cara‘kmné@ptual
dan pandangan  yvang  kemudian dimuncuikan cdalam bélajar.
Dengan pendapat ini tentu bisa dikatakan dengan balk persep-
si siswa terhadap peraktek péndidikan dan lingkungan pendid-
ikan  yang dilihatnyé akan mempmngaruhi ha%il atau cmatid
pendidikan  vang ditempuh. Karena tingkah laka vang dimulal
sestai dengan persepsi yang ada pada dirinya asaat -itu.

Dari wralan di’ataﬁ'dapat dikatakaﬂ bahwa. p&?%epﬁi
siswa meruapakan urctabl pener ins infmrmmaivlanm%unq pergertan-
huan  yang kemudian dimuncullan dalam bentuk tingkah laku.
Fengetahuan diterima melalui pancaindra sebagal hasil tang-
GAPAI . Falaw persepsi siswa balk tmrhadmp.objek atau pwléjaw
raﬁ vang diterimanya maka hasil belajarnya ahén baik. Regitu
pula sebaliknya apabila persepsi kuraﬁq baik terhadap pela-

Jaran yang dihadapi maka, abkan kurang baik pula hasil bela-

jar slswa tersebut.
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2. Mata Pelajaran Pendidikan Olahraga dan Kesehatan

Pmngajaraﬁ pendidikan olahraga dan kesehatan merupakan
suatu prm%éﬁ pendidikan melaluil aktivitas Jasmani serta
usaha yang dilakukan secara sadar ol bidang kesebatan mela-—
Tui ‘pendidikan. Fada SMNA, kegiatan kurikuler terdapat tiga
bentuk  kurikuler vakni kegliatan intrakurikuler, kegiatan
kokbuwrikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga bentuk
kegiatan ini dikelolah untuk m&mbérikan pengalaman  belajar
pada siswa di sekblah.

Kegiatan intﬁakufikul&r pendidikan Qléhraga dan keseha-
tan adalah k@giatah pengajaran yvang dilaksanakan pada jam
pelajaran di sekolah dengan alokasi/penjataban waktu dua Jam
se2liap minggunya. Kegiatan intrahurikuler pendidilkan olahra-—

ga dan  kesehatan ind wajib diikuti oleh semua kelas dari

kurikuler adalah kegiatan proses belajar menaaiar. Fegiatan
belajar adalah merupakan suatu kesatuan dari  dua kegiatan
yéng ﬁearah. Fegiatan belajar adalah kegiatan fyanq primer
dari proses beléjar - Sedanghkan kegiatan mengajar adalah
ke i atan secunder  dalam kegiatan belajar mengaiar untuk
dapat terjadi kegiatan belajar Y are th;mal. Adapun kompo-
nen-komponen vang menbentuk kegiatan be}ajar~mwngajar e~

rut Moedjiono dan Moh. Dimyati adalah :

a. SDiswa, yakni gesOrant yang bertindak  sebagad
pencari, penerima dan menyimpan isi pelajaran
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. "

b. Guru, vakni seseorang yvang bertindak sebagal
pengelalah  kegiatan belajar mengajar, katali-
sator kegiatan belajar mengajar dan berperan
lain yang memungkinkan kegiatan proses belajar
mangajar yang efektif.

c. Twivan, yakni  pernyataan tentang perubahan

11



tinakah lakuw yang diinginkan terjadi padasiswa
sptelan mengikuti hegiatan buelajar mengaiar.
Porubahan prilakw tersebut eencakup kognlbil,
paikomator, dan afelktif.

d. Isi pelajaran yvakni, segala informasi  berupa
fakta, prinsip dan  hkongep vyang diperlubkan
untuk mencapai tujuan.

2. Metoda vakni, cara vang teratur untuk memberi-
kan kesempatan kepada siswa uwntuk  mendapathkan
informasi dari orang lain,dimana informasi bter
sebut dibutubban merelka untul mencapai tjuan.

f. Medla yvaknl, bahan pelajaran dengan ataw Lanpa
peralatan. yang digunakan dalam menyajikan in-
formasli kepada siswa agar mereka dapat menca-
pai tujuan. ‘ ‘

g. Evaluasi yakni, cara tertentu vang digunakan
untul menilai proses dan hasil (1991/71992:2)

Fomponen k@giatén bejar mengajar twrﬁebut ﬁaiing ber-
integrasi satu dengan.yang lainnya dan bemula dan  barouara
pada tujuah pmnqaﬁaran. Fegiatan belajmr' mengajar hargﬁ
mencerminkan dua arah, tidak gematammatéypambari&n‘infwrmasi

3 ‘ .
searah dari quru tanpa smengembangkan kemampuan mental , fileik
dan  penampilan diri siswa. Fegiatan belajar m@ngajar hgrus
dapat mmnqwmbangkan cara belajar untuk‘mwndapatkan, mence o
lah, menggunakarn, menilai dan menqkmmunik&ﬁikan‘merolehanﬁya
(hasil belajar).

Fegiatan kokurikuler pendidikan olabraga dan  kesehatan
adalah kegiatan yvang mempelajari mate#i pelajaran  vang
diberikan oleb gury di luar Jown pelajaran tatap muka' berupa
tugas atau pekerjaan rumah. Hegiatan kmkurikulwr init bery-
fungsi menuniang bahan pelajaran yang dihérikan dalamv tatap
muka  torsebual. Tugas  altaw pekeriaan  ruamaly dapat  bDeroapa
REFOrangan  maupun hmlmméwk. Femberian  tugas berkelompobk
memberikan arti seperti :

Femberian tugas secara kelompok diarahkan  untuk
pengembangan Qobtong royong, harga-menghargalt,

1



Lengang  1asd, kerja sama vafg  akhirnva déwat
membentul siswa wenjadi angaots masyarakat  yang
bail. Femberian tugas pororangan diarablan  wnbuak
penqemhahqan Bakat. minat serta hemampuan siswa
agar dapal mendiri (Depdikbud, 1990:7).

Dengan demikian keglatan kokurikuler pendidikan

olahraga dan kesehatan adalah agar siswa dapal mengembangkan

Bemampiianiya dalam belaiar.
Valaim kegiatan  belajar mengajar . kolurikuler pada

pendidikan olahraga dan kesehatan, homponen yang membentuk
A9

N * - "‘ '," - RY V .
keagitan belajsrnyva,  berpedoman  kepada - kegiatan berlajar

mengaiar intrakurikuler.
Fegiatan eketrakurikuler, adalah keglatan belaiar

mengalar yvang dilaksanakan di iqar Jam pelajaran tatap muka.
Tempat kegiatannya dapat dilakéanakan di mekolah maupun  di

! ! ) .
luar  sekolab. FEegiatan elkstrakuwrikuler ini bertujuan agat

f
}

51 GMa dapat memperkaya o dan o memperluas WRKAEAN
s .‘l I

p@ngmtahgannya. Faegiatan ekﬁt&akurikular‘mmnqutamakan dalam
beﬁtuk keqgilatan kelompok miﬁglnyafulahraga prestasi, PR,
Framaka dan lain ﬁmbagainyaﬁ de%ﬁqkah kegiatan perorangan
adalmh kegiatan  wmembaca  buku  vang berbubungan derncan
pelajarannya. Kegliatan ini perlua mendapatkan perhatian  yang
cerius  dari siswa karena keglatan ini tanpa bimbingan  dari
ﬁuru bidmné ﬁtudinya.
V
PDalam kegiatan mkﬁtrakuri&ulwr pada pendidikan olahraga

dan  hes

ahatan, komponen yang  membentuk  kegialtannya Juga
berpedomnan pada kegiatan intrakurikuler.
-

3. Persépsi Biswa Terhadap Mata Pélajaran Pendidikan

Olabraga dan kesehatan i

Iy . “r
‘g ! .
Mata pelajaran  pendidikan, olahraga dan kesehatan,
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pendiditan. Oleh sebab dbtu kegiatan
helajar mengajar poendidiban olabrage dan agehatan, per-lu
mentdapat ;:)ferr"i'la;\ Cian  yang  layvalk  sebagaiman  sestinyea  mata
pelajaran  lainnya. Dalam pelaksanaan  kuwrikuler pendidiban

wlahraga  dan kesebatan, badgaimana pey swa berhadap

TS 1 R

palaksanaan kwribkulaer yvanhg dilaksanakan oleh gurua. EKegiatan
Furikuler seperti kegiatan iotrakuribuler mserupakan kegiatan
tatap muka, keglatan hmkuri#ulmr merupakan kegliatan  penun-
jang materi pelajaran yang diberibon pada tatap  muka, dan
bogiatan  ekstraluribuler  wuntuk memperkaya  pengalaman dan
pengetabuean sisuwa.

tintuk  melihat persepsi siswa terbadap oeata  pelajaran
pendidikan olabhraga  dan He%mh&tan ini, maka komponennya

ey bastos

a. Intrakurikuler, vaknl persepsi siswa berhadap
ogiatan antrakweikuler  pendidikan olahraha
dan kesehatarn pada SMOC negeri di Foo b avmacly i
Bukittingagd .

Ao Fokuwrikaler, yakrid : swa beryhadap
kogiatan kobweikuler pendidibkan olahragas clan
Fesehatan pada S8MA negeri di Feotamadys  Bukit
tingi . .

He BEhoetraburikuler, yabrd persepsil siswa terbhadap
Fegiatan ekstrakurikuler pendidikan alahraga
dan e haton pads BMO negeri di Fotamady
Bubkittinggi .

adalah sebea

Fomporen  kegiatan buwribkaler Lersebat dibkelola  wnctuk
memperaleh pengalaman belajar pendidikan olabraga dan kesoe-

hatan bagi siswa di sebkolab,

Denqgan demibkian dapat disimpulian babwsa perasep GG Wa

torhadap  mata polajaran pendidikan olahraga don kesehatan

ialah  bagaimana siswa memberibkan tangoapen  delam  keglatan

birlajiar mengajar  yvang dilaboakan oleh  gura sesuald dengan
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urikuluam  yanag sudah ditetapkan. Kogiatan tmf%mhut adalah
egiatan intrakuribuler, boepeyd #bLan whetrakur Likuler cdaan
gy i atarn ok dkucker pada SN neger i di Frolamadya
flabka tbingal . Harena persepsl glewa monentukan tingkab Laloa
mivwa di sekolah.
B. Ferangka Konseptual

Fersepsi merupakan tangoapan ataw peneriman dard L sl
dengan melihat/menering rangsangan ddrirﬁuatu objel vang
Jilihat. UWUntuk  ita pereepsi dari siswa sangat  menentuakan
keberhasilan proses belajar mengad ar pendidikan alahraaga dan
kesehatan di sekolahb. H@qemaran urttul  omelakukan olabragas
bBagi siswa sangal ditentukan olebh baikoya persepsi  terbadap
mata  pelaiaran pendidikan olahraga dan hkesehatan. Untuak
lebih  Jelasnya  kelterkaiten dari wariabel tersebul  dapat
dilikat pada baaan berikut :

BOGAN 1

EERONGES EONSERTUAL

, ENTRA EUR UL ER | sy
FERGEFST STSWA| —p EORKURIKULER | ey [PENDTDTEAH
OLAHRAGA

4

i« » |EESTRAKURTEULER ] e 4




BEARBR III
METODOLOGI FENELITIAN
A. Jenis Fenelitian

Fenelitian ini merupakan penelitian deshkriptif vyang
akan mengungkapkan persepsi stswa terhadap mata pelajaran
pendidikan olahraga dan kesehatan. Ditinjau dari segi bentuk-
nya maka penelitian ini maka penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian lapaangan . Dan dilihat bentuk analisisnya maka
penelitian ini adalah penelitian analitik.

H. Popﬁlasi Dan Sampel
1. Fopulasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMA Negeri di Kotamadya Bukittinggi yang terdaftar pada
SMA 1, 2, dan 3 pada tabhun ajaran 1993/1994 vyang memenuhi
syarat. Syarat tersebut adalah siswa yang sedang mengikuti
pelajaran pendidikan olahraga dan kesebatan. Siswa vyang
memenuhi syarat penelitian adalah siswa kelas Il saja. Siswa
kelas I belum memenuhi syarat karena baru mengikuti pelajran
pendidikan olahraga dan kesehatan. Sedangkan siswa kelas III
tidak lagi belajar mata pelaja"an'tersebut.

Secara keséluruhan jumlah siswa yvang memenuhi syarat
sebagai populasi adalah 1061 orang..Jumlah tersebut beraasal
dari SMA i barjumlah 337 orang, SMA 2 sebanyak 338 orang,
dan S5MA T berjumlah346 orang. Untuk lebih jelasnya tentang

populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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FOPULASI PENELITIAN

523/ £4/49- pi(2)

TABEL 1

593. 07

o

SMA 1 aMmA 2 sMaA 3
KELAS JLM
Lk | PR JL Lk FR JL. Lk FR JL
I141.1 19 22 41 20 1= = 22 22 44 118
11A1.2 20 2 44 i9 14 33 20 2 44 21
11A2.1 1= 28 41 14 0 44 2 I35 43 130
11R2.2 13 29 42 16 28 44 11 b 47 133
1IAZ2.3 12 28 40 - - - - - - 40
I1IAZ.1 23 19 42 19 27 46 23 19 2 130
1IAZ.2 20 21 41 21 259 46 20 21 41 126
IIAZ.3 23 20 473 24 22 46 22 21 4% | 132
11AZ.4 22 21 43 23 23 46 23 17 40 129
JUMLAH 165 |212 337 |186 |182 =EG | 153 1193 |546 [1061°
2. Sampel
Melihat Jjumlah anggota populasi yang dijadikan objek

penelitian cukup besar,

“Teknik penarikan

stratified

sebagai berikut

T dimana X

Feterangan 3

mn o

-
i

jumlah sampel

andom

noo=

untuk ituw dilakukan penarikan sampel.

sampel yang
gsampling dengan
N o.p (1 - p

menggunakan

(N=-1)D+p ¢1l-p)

r3

jumlah populasi

proporsi

= (_):,

o

D

(

= hound of error

Moh. Nasir,

17

1990

digunakan adalah proporsional

formulasi

o

Oy

34 )
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Dengan demikiaan di dapatkan sampel jumlah sampel 291 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
TAREL 2

SAMPEL. FENELITIAN

SMA 1 gMa 2 sMA 3
KEL.AS JLM
LK FR JL LK FR JL Lk FR JL.

11/l a b 11 & 4 9 é b 12 3
1I1A1.2 a 7 12 ] 4 9 7 9 o R¥)
11A2.1 "t 8 11 4 8 12 = 9 12 35
I1IA2.2 K 8 11 4 8 12 3 10 13 36
TIAZ2.3 " 8 i1 - - - - - - 11
IIAZ.1 7 a 12 8 8 3 7 a 12 37
IIAS.2 a 1) 11 b6 7 13 6 3 11 38
ITAE.E b6 b6 12 7 b6 13 & 6 2 37
I1IAZ.4 b6 b 12 & 6 12 & b, 11 K1)
JUMLAH 43 6O (103 42 a1 95 3 a2 ?a 291

C. Jenis Data Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer. Karena data ini diperoleh langsung dari dari’
responden dengan cara penyebaran angket. Dalam haal ini data
yang dimaksud adalah data tentang persepsi siswa terhadap
mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan pada 8MA

Negeri di Kotamadya Bukittinggi.
2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumberkan
dari siswa SMA Negeri di FKotamada Bﬁkittingi, Yakni Siswa SMA
1, siswa SMA 2, dan siswa SMA 3.
D. Definisi Operasional Variabel

Untuk - menghindarkan kesalahpahaman terhadap variabel

yang dilihat dalam penelitian ini, maka diberikan definisi
18
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operasional variabel yang dilihat antara lain :

1. Fersepsi siswa adalah suatu tanggapan (penerimaan) dari
siswa terhadap mata pelajaran pendidikan olahraga dan
kesehatan.

@, Mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan adalah
suatu mata pelajaran yang termasuk ke dalam program inti
dalam kurikulum tabun 1987 dan dilaksanakan selama empat
semester yang dimulai dari semester satu sampal semester
empat. Indikator yang dilihat dari kurikuler adalah
a. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajar mengaja

yang dilaksanakan di sekolah atau tatap muka terjadwal
dengan alokasi waktu dua jam pelajaran setiap minggu.

b. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan di luar jam tatap muka untuk menun-
jang materi yang diberikan pada Jjam tatap muka dalam
bentuk tugas atau pekerjaan rumah.

c. kKegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan belajar
mangajar yang dilakukan di luar jam tatap muka yang di-
tuwjukan untuk memperkaya dan memperluas wawasan yang su
dah dipelajari dalam kurikulum.

E. Teknik Dan Alat Pengumpul Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan
angke. Angket ini dibuat dan dikembangkan sendiri oelh penel-
iti yang berpedoman pada skala lieke. Sebelum turun ke lapan-
gan angket ituw teflebih dahulu diuji cobakan pada salah satu
sekolah yang tidak terpilih sebagai populasi. Hasil wjii coba

menunjukan adanya kesulitan dalam menjawab pertanyaan-—-perta-
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nyaan ayang diajukan. Langkah berikutnya adalah mengadakan
revisi, dan setelah revisi kegiatan berikutnya adalah menye-
barkan angket kepada sekolah yvang terpilibh sebagai sampel.
Fenyebaran dan penarikan angket dilakukan penneliti beserta
. anggota lainnya selama satu bulan.
F. Instumentasi

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
persepsi siswa terhbadap mata pelajaran pendidikan olahraga
dan Lkesehatan, maka dipergunakan angket Qang bepedoman pada
skala model Likert. Fernyataan vang diajukan diberikan lima
alternatif Jjawaban vyaitu sangat setuju (88), setuju (8T),
ragu—ragu  (RR), tidak setuju (T5), dan sangat tidak setuju
(STS).

Butir pernyataan yang ditulis terdiri dari dua dimensi
vaitu dimensi positif, dan dimensi negatif. Penilaian dilaku-—

“kan dengan carra berikut @

Fernyatan positif Pernyatan negatif
Sangat setuju = § sangat setuju = 1
Setuju = 4 setuiu = 2

o
]

Ragu~-ragu o= ragu-ragu
Tidak setuju = 32 setuju o= 4
Sangat tidak setuju = 1 sangat tidak setuju= 5

Untuk mendapatkan data atauw informasil dari responden,
maka peneliti membuxt 50 butir pernyataan vyang dijabarkan
dari indikator-indikator kurikuler.

G. Teknik Analisis Data

Data vyang telah dikumpulkan dalam penelitian ini



diolah dengan statistik deskiptif dan inffensial. Yakni

fekuensi distributif, perbedaan mean, dan analisis varian.

H. Froseduw Fenelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini ditempuh langhkah-—
langkah sebagai berikut

1. Mengajukan usulan proyek penelitian kepada pihak pemberi
dana melalui Pusat Fenelitian IKIFP FPadang, yang disetujui
dan ditandatangani oelh Rektor IKIF Padang.

2. Kemudian usulan diterima, dilakukan penandatanganan kon -
trak dengan pihak pemberi dana. Dalam hal ini pimpinan
Fusat FPenelitian IKIF Fadang.

3. Mengajukan surat izin penelitian melalui Dekan FPOK IKiP
FPadarng untuk pengambilan data dilapangan.

4., Mengumpulkan data yvang diperlukan dalam penelitian di se-
kalah sampel

%. Penyusunan draf pertama untuk didishkusikan dengan pembim-—
bing atau konsultan penelitian.

6. Fenyusunan laporan akhir adalah hasil revisi draf,dan mem

perbanyak laporan akhir penelitian.



BAaR IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Fada bab imd dikemakalkan hasil penelitian certa  pemba-
hasan  terhadap  hasil yvang diperolehb. Data  yvang diperoleh
aban dikeloumpokan dan ditabulosikarn yvang emudian dilaniat-
kan dengan analisisnya.
N. Hasil Renelitian

Berdazarian anglet yvang kembali darid responden, S 1RYE B
ian dilakukan pengelompolan terbadap variabel yang ditanya-
an. Pengelompolan dimakeud adalab data intrakurikuler, data

kokurikuler, dan data tentang elstrakwribaler  .Berdasarkan

penge lompokan kemudian data  ditabulasi  dan dianalisis
Feliga bentuk kegiatan e ibkuler akan dikelompobkan atas 1ima
kateaor:  vaituw  bedll  sekali (BR), baik (B, sedang (8),
kurang (I, dan kurarng seokali (KS3 .  Untuk  menentulannya
dalam  pengolabian datanva dibedakan ‘lim& interval. Utk
lebilhy jelas  terhadap haszil: penelitian ind, maka dapat
(i libat pada tabel bervikut s |

i. Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Olahrga

dan Kesehatan

Forsepsid asiswa terboadap kBegilatan intraburikualer, disinid
dilihatl perbedaan dari masginog-masing sekolalt vang ada. Untuk

Yebih jelasrya dapat Jilihat pada tabel berikabt o

ey



TAREL 3
PERDEPST SISWA TERHADAF MATO PELAOJARAM
FPEMOIDIHEAM OLAHARAGE DAN EESEHOT M

FADA SHMAM DI EQTAMADYA BUKITTINGGI

SMA NEGERL DI BUEITTINGGY
EES r JUL A
S L =1k TE T SMn 3

FATEGORT | JiL. Y JHML A JIH. % I A

[E325 728,00 L 1 60.00 12.00 25 &5.589
B 31 143066 28 139.44 1 16.90 71 {24,040
& 38 135051 29 127,10 4G 137,380 107 158,78
k. S5 30067 18 24,00 X4 145,33 75 {2B.77

] 4 PEERUIE 2 11a.a7 G B0,.00 2 4,12

ro i

SUMLAH 103 | 35,400 9% | 51.94 PEH | F6LLH] 291 100

PROB . = 1L, BATE-O4
SMA 1 DAN SMA 2 = PFROB. 0420
SMA 1 DAM SPMA T o= PRORB. 2.595E-04
BMA 2 DAN SMA 3 = PROR, L0280

Berdasarban tabel di atas  ternvata persepsi  siswa
terhadap  mata pelajaran pendidiban olabraga dan  kesebalan
pada BMA l'twrhyata Jourang (28,00%) vang  menunjukan badk
gsokali, BMA 2 hanva 19 arang (Q0.0U%), dan SMAa & hanya 3
orang  (LZ,00%4). Fersepsi vang  baik  terhadap  pendidilian
alahraga  dan kesehatan ternyata SHS 1 berjumlanh 31 orang
(A5, 046%) . BMA 2 hanva 28 orang (39,44%), dan SMA 3 berjuml ab
12 orang  (16,90%) . Persepsi vang sedang  saja  dari  siswa
terhadap pendidikan olahrage dan kesehatan untul SMA 1 banya
G orang (35,511&, SMA 2 berijumlah 20 mfanq ST 0%y, dan
SMa E berjumlah 40 orang (37,.38%) . Secara keseluruban jumlab
persepst yang sedang ind memilibi persentase vang tertingagi

oy
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vall 107 oranag (.ZEQ€;3 W LY.

Gedanakan persepsil siswa memil ikl ku?mnq berr-jumlah 78
orandg  (SE.770) dari keltiga SHA, dan SMA 1 vang kuranag ber-
Jumlah 23 orerg (30,4677) . BN 2 berjumlab AR orang (249,0004),
dan BHMA 3 banya B orang (4G5,3353%) . Dan persepsl siswa  yang
Burang sekali untul SHA 1 berjuwslab 9 Drgﬁg {BARLA3Ny, BMA 2
hanya 2 orang  (1&6,674), dan untuk SPIA 35 hanva 6 orang
(G0, 00%) .

Betelah  dilakukan  analisa  varian  ternyvata . hasilnya
sangat berbeda selall valltuw dengan FProb, = 1.38378-04, Dilan-
Jukan dengan uwii perbedasn mean ternyata untuk SHG L dan SMA
doduga berbeda dengan FProb. = L0420, dan SHA 1 dengan SBMO X

st bead cleniepan

wennd b aky perbedaco yang cangat slandofakan
Frob, = 20590804, sedanakan SMO 2 denagan S0 3 Jugae terjadi

perbedann dengan Frob. o= 02080

2. Persepsi Siswa Terhadap kegiatan Intrakurikaler
Dari  pengelowmpokan angket yoang kembal i dari 290 arang
siewa, langkab Derikuabtova penel iti mempilab-pilah pertanvaan

WAl terbait denoan persepeil siews  terbedap kegiatan

interakurifouter . Fersepst Ltu dilibat  berdasarian alalh

211 perrsepsl tersebut dapasat diwraibkan sebagal
L]

dhaur i waunpel . He

beribat s
Ternyata persepsi siswa terbadep kegiatan intrakuriloul-
e B L ternyvala 8 orang (36, 26%) vaug menunjukan bail:

selaliy GHA 2 hanvae L1 arang (S0O.00%) dan BMA 3 hanya 3

OF a0 (13,6447 . o

Wsd o vang baik  tevhacdap pendidikan



alahiraga  dan hesehatan teroyvata SMA L berjumlah 33 orang
(AL,83%), BMA 2 hanyva 32 orang (44,4430, dan SM8 3 berjuinl ah

7 arang ( 9,72%y. Per el yang sedandg  saja darld o silswa

Cerhadap pendidibkan olabraga dan bBesebatan uantulk 8MA L hanva
) mranq (ER,E50), O 2 berijumlabh 29 orang (36,4643, dan
G L berjumlah 29 orang (30,217) . Secara keseluruban jumnlah
persepsi yang sedang ini memilibki persentase yvang  terlinggi
yaitu Yo orang (RP,99%).

Gedangkan  persepsi siswa wemiliki kurang berjumlalh 83
orang (ZH,927%) dari ketiga SMA, dan SMO )L yvang bHuwranag  ber-
dumlah ﬁé orang (31,334, 8MA 2 beriumlab 13 orang (159,66%),
dann HGMA 3 hanya 44'mranq (53,01%) . Dan persepsi siswa  yang
wrang sekall untuk SMA 1 berjumlab 4 oramg (22.227%), 8Ma 2
hanva 2 wrang (11,11%), dan untuk 8MA 2 hanva 12 orang
(6O OTLY . |

Getelah  dilabukan  asnalisa  varian ternyata haﬁilnya
sangat berbeda sekali yaltu dengan Prob. = L.060E-04. Dilan-

Jubkiare dengan )i perbedaan sean terpyata untul SHA 1 dan SblA

oy

2 duga berbeda dunqaﬁ Frob. = L0295, dan 8M9 1 dengan GG 3
mmmilik} perbedaan  yang 5mnga{ signritiban sekall  dengan
Forob. = @.6%058--04, sedangkan 914 2 dengan SMO 35 juga teriadi
perbedaan dengas Froab, = 00200

Untuk  lebibh  jelssnva dari  hasil analisisnya  dapat

dilihat pada tabel 4 pada hamalan berikul.

el
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CTAREL 4
FERGEFST SISWA TERMADAF INTRAEURIKULER MATA FELAJARAN
FENDIDIFAN OREES SMA DI KQTAMADYA RIUKITTINGGI

INTRA SMA MEGERI DI.HUHITTINGGI
FURITEULER JUML.AH -
aMe L aMa 2 aMa 3 '

l .
FATEGORI | JML % JHL A JH % JML *

BS 8 36,356 L 80,00 3 115,464 a2 7 .06
B FEO145.83 2 144.44 7 R.72 7E 24,74
5 IR BRI 369 3D |36.46 29 {30.21 96 | F2.99
K 26 |3LVES 1% 118,66 44 | 853,04 8x% (28,82

S 4 122,22 2 111.11 12 66467 18 &H.19

JUMLAH 103 [ 35,40 PE 31L.96) 95 [36.65] 291 100

FROEB. = 1.060E-04 .

SMA 1 DAN 8BMA 2 = FROB. 0293
8MA 1 DAN BMA 3 = PROR. 2.4695%E-04
SMA 2 DAN 8MA 3 = PROR. .020%

-

3. Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Kokurikuler
Fersepsi siswa terhadap kegiatan kokurikuler, disind
dilihat perbedaan dari masing-masing sekolah vang ada. Untuk

PERSEFSI SISWA TERHADAF KOEURIEULER MATA FLELAJARAN
FENDIDIEAN ORKES FPADA SMA DI KOTAMADYA BUKITTINGI

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

LA SMA NEGERI DI BUKITTINGGI
KURIHULER JUMLAH
8Ma 1 sMa 2 SMA 3

FATEGORT{ JML % JML A JHL % JML .

RS Hwa 185,94 & ?.358 = 4,69 64 | 21.99
R ‘ 46 163.89 14 {19.44 2 116.67 7 124.74

& O 100,00 I3 47 .E50 A9 182.70 74 [25.43

b 1 1.69 22 e 42 BT 33 [ 8R.93 8% 120,27
KS 1 5,00 12 1&0,00 7 38,00 20 &ba87

JUMIL_AH 103 [35.40 QE 1X1.96 5 {36.65] 291 100

FROEB. = ,92673

‘Rerdasarkan tabel di atas ternvata persepsi siswa
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tw?hadap okuribkuler pada SMA 1 ternyata B% orang (8%,94%)
yang menuniukan baik sekali, SMA 2 hanya H oorang ( 9.38%),
dan SMA I hanya 3 orang ( 4,69%). Fersepsi yvang baik terha-
dap pendidikan olahraga dan kesehatan ternyata SMA 1 berjum—
lah 446 orang (éS,B?Z), 8MA 2 hanya 14 orang (19,44%), dan
SHA 3 berjumlab 12kwrang'(1&,é7x). Fersepsi vang sedang saja
dari siswa terhadap pendidikan olahraga dan kesehatanm untuk
SMA 1 hanya O orang (OOL00%L)Y, 8MA 2 berjumlah 35 O ang
(47,30%); cdan  SMA 3 b@rjumlaﬁ 39 worang {(82,70%). Secara
keseluruhan jumlah persepsi vang sedang ini memiliki persen-—
tase yané tertinggi ya;tu 74 orang (259,43%).

Sedangkan pefs@psi siswa memiliki kurang berjumlah 59

i
orang (20,27%4) dari ketiga SMA, dan SMA 1 vang kurang ber-

Jumlah 1 orang ( 1,69%), SMA 2 berjumlah Eﬁ‘orang (42,377%),
dan SMA 3 hanya 33 orang (88,93%). Dan persepsi siswa yang
kurang sekali untul: SHMa 1 berjumlab 1 orang ( E,DOZ):‘SMA 2
hanya 12 mkang (60,00%), dan untuk SMA 3 hanya 7  orang
(E8,00%).

Setelah dilakukan analisa varian ternyata hasilnya
tidalk berbeda dengan Frob. = .9263. |
4. Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Ekstéakurikuleé

Dari pengelompokan angket vang Q@mbali dari 291 orang
siswa, langkab berikutnya peneliti mempilab-pilah pertanyaan
vang terkalt dengan persepsi siswa terbhadap kegiatan ekstra-
burikuler. Fersepsi ditu dilibat berdasarkan sekolah dari
sampel. Hasil persepsi tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut =



Ternyata  persepsi sisws terbadoap kegiatan elstraluri-
kuler  SMA 1L ternyata 7 orang (43, SZ)Iyanq menuniukan  baik
sekali, &8MA 22 hanva 7 orang (43%.75%), dan SMA 3 hanya 2
orang (12,050%4). Fersepsi yang baik terhadap pendidikan
olahraga dan  kesehatan ternyata SMA 1 berjumlah 2% orang
(49 ,02%) , SMQ 2 hanva 8 orang (15%,69%4), dan SMA 3 berjumlah
18 orang (350,29%). Fersepsi yanglgedang saja dari siswa
terhadap pendidikan olahraga dan kes&hatén urttuk SMA 1 hanva

41 orang (32,34%), SMA 2 berjumlah 39 orang (30,95%4), dan

/
!

SHMA 3 berjumlah 46 orang (3é6,51%). Se?ara keseluruhan jumlah
persepsi yvang sedang ini mmmiliki p&?ﬁentage vang tertinggi
vaitu 126 orang (43,304).

Sedangkan persepsi siswa memiliki kurang berjumlabh 89
orang (I30,538%) dari ketiga SMA, dan SMA 1 yang kurang ber-—
jumlah 29 orang (32,58%), 8MA 2 berjumlah 32 orang (3%,96%),
dan  SMA 3 hanya 28 orang (31,46%). Dan persepsi siswa yang
kurang sekali untuk SMA 1 berjumlah 1 orang ( 7.,69%Z), 8MA 2
hanya 11 orang (84,62%), dan untuk SMA 3 hanva 1 O ang
(7.69%).

Betelah dilakukan analisa varian ternyata hasilnya
sangat berbeda sekali yaituw dengan Frob. = 2.903E-03. Dilan—
Jukan dengan wii perbedaan mean ternyata urntulk SMA 1 dan 8MA
2 juga berbeda dengan Frob. = 065, dan 8MA 1 dengan SMA 3
memiliki’ perbedaan  vang sangat signifikan sekalli  dengan

Frob. = 1.404E-03, sedangkan SMH 2 d@nganbﬁMA 3 oJuga terjadi

perbedaan dengan Frob. = ,0864.
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Untulk  lebih Jelasnya  dari  hasil analisisnya dapal
dilihat pada tabel 4 pada hamalan berikut.
TABEL &
FERBEFSI SISWA TERMHADARP EESTRAKURIEULER MATA FELAJARAN
FENDIDIKAN ORKES DI KOTAMADYA BUKITTINGGI

ERSTRA SMA NEGERI DI BUKITTINGGI
FURTHULER _ , JUML A
. 8MA 1 SMA @ sMA X

ol

I

KATEGORI | JML % JRML. % JML A JML. A
BS 43.75 7 143,75 2 112,80 16 Q.00

¥

(R
b
g

49,02 8 115,469 18 35,29 91 j17.83
32.54 A9 130.93 46 136.511 126 (43,30
32.58 S22 135,94 28 |31.44 89 |30.58
7.469 11 |84.62 i 7 .69 13 4.47

g 11
k& R
LaadiES s B R BN

;
Ui

JUMLAH 103 35,40 FE IEZL.96 Ph 36,60 291 100

FROB. = 2.903E-0X

SMA 1 DAN SMA 2 = PROR. (0691 ' ' &
SMA 1 DAN SHA 3 FROR. 1.404E-03

SMA 2 DAN SMA = FROB. .0864

fi

B. Pembahasan
Fembahasar ini  dilakukan berdasarkan hipotesis vang
diajukan . Hipotesis tersebut adalah :
1. Fersepsi siswa  berbeda-beda terhadap intrakurikuler,
pada SMA di Kotamadvya Hukittinggi,
<. Persepsi siswa berbeda terhadap pelaksanaan  kegiatan
kokurikuler pada SMA negeri di Fotamadya Bukittinggi.
3. Persepsi bmrbéda terhadap pelaksanaan ekstrakburikuler
pada SMA negeri di Kotamadya Bukittinggi.
4. Persepsi  SMA bl, 2y Dan I, berbeda-beda terahdap mata
pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan.
Fada analsis data diperoleh babwa hipotesis pertama

persepsi  siswa terhbadap ketiga kegiatan kurikuler ternyata
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kegiatan  kokurikuler Y Ar() tidaR berbmdm. Semantara uhtuk
kegiatan intrakuwrikuler dan ek%trékurikuler’terdapat perbe-—
daan yang sangat Signifikan sekali, d@ngaﬁ Prob. 1.660E”04.

Untuk kegiatan intrmkurikﬁler antara SMA3 1 dan SMA P
Juga ada‘perbedaan dengan Frob. (0293, Dan antara SMA 1 dan
SBMA I memiliki p@fbadaaﬁ yang sangat_jgiégifikan sekali
dengan prob. 2.695E-04, Sedangkan antara SMA 2 dan sSMA I
ternyata juga tardapat'perb@d%an dengan prqb. L0205,

Fada Eegiatan ini maka hipmtesié :yang diajukan
ditemirma. Karena berdasafkan analiaiéﬁ‘yang dilakukan
terdapat perbedaan vang signifikan sekali.i

Untuk kegiatén kékurikuler setelah dilakukan analiéiﬁ
ternyata tidak berbéda'dengan prob'.92-3. Hal terjadi karena
@glatan kmkurikuler merupalkan kégiatan yahg dilakukan di
luar jam tatap muka dan sifatnya. dapat fbarﬁpa pekerjiaan
rumah. Untuk pelaksanaan kegiatan ini hipmte&iﬁ yang  diaju-
kan terjadai penolakan, karena bard&sﬂﬁkan analisis yang
dilakukan ternyata,haﬁilnya tidak 5iginifikah.

Hal it ﬁangéf tergantung sekali dari faktor sosial
“ekonomi G anc tQa dari siswa iruw méndiri. Semakin  baik
faktor ﬁoéial aekonomi orang tua siswa akan  semakin baik
persepsl  silswa terhadap kokurikuler. Yang jelas ini  lebih
banyak bertitik tblmk dari penyedian fasiiitas dan sarana
untu  menambah p@ngmtahuan anak di luar sekolah. Di samping
itu juga faktor gizi juga sangat bherpengaruh terhmdgp kegia-
tan ini.

Untuk kegiatan ekstrikurikuler setelah dilakukan anali-

A0



si6 tmrnyaté hasil sangat signifikan  mekali perbedaannya
dengan prob. Z,QOEEfOE. Farena ternyata berbeda kemudian
dilanjutkan dengan uji t tesi maka hasilnya antara SMA 1 dan
SMA 2 tidak memiliki perbedaan. Antara 8MA 1 dan SMA =

ternyata hasilnmya‘mamiliki perbedaan yang sangat signifikan
sekali dengan prob.‘1.404E~03. Dan antara.SMﬁ 2 dan SMA 3
ternyata hasil juga tiQak berbeda. ‘

- Berdasarkan analisis data Yang dilaﬁukan terhadap

kegiatan ini ternyata hasilnya sangat signifikan sekali.

Dengan demikian maka hipotesis yang diajukaN'diterima.



BAEB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Fada bab ini akan dikemukan beberapa kesimpulan dan

saran yang terkait dengan hasil penelitian serta pembahasaan

vang dilakukan.

A.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka

didapatkan basil penelitian smbagai berikut

1.

Fersepsi siswa terhadap pelakéahaan proses belajar menga-
jar_intrakurikuler‘ternyéta memiliki perbedaanpada setiap
sekolah yang diteliti di‘HmtaéadYa’BuEittinggi;

Persepsi siswa terhadap palak%aﬁaan proses belajar menga-
Jar hokurikuler menunjubkan tidak ada perbedaan. Dalam pe-
ngertian persepsi siswa samé terhadap:kegiatan kokuriku-
ler tersebut.

Berdasarkan analisis data ternvata persepsi siswa terha-
dap kegiatan proses belajar mengajar ékétrakurilertenyata
memi 1iki perbedaan  yang signifikan sekall pada masing-~
masing sekolah yvang diteliti.

Secara persepsi siswa terhadap pelaksanaan mata pelajaran

pendidikan olahraga dan kesehatan pada SMA negeri di  Ko-

tamadya Bukittingi ternyata meniliki perbedaan yangsangat‘

signifikan sekali. Dengan demikian persepsi dari siswa

masing-masingsekolah berbeda-beda terhadap mata pelajaran

pendidikan olahraga dan kesehatan.

ey
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B. Saran—Sarén
Berdasarkaﬁ hasil penelitian yang diuraikan di  atas
maka peﬁeliti akan memberikan beberapa saran  vyang terkait
dengan kesimpulan terﬁebgt yang antara lain @
1. Diharapkan kepada Qurmwgufu mlahraga dan kesehatan untuk
memberibkaninformasi yang iebiﬁ baik dalam p@ngajéran mata
pelajaran pendidikan olabraga dan kesehafansehingqa siswa
memiliki persepsi yang baik terhadap peiajaran yang akan
diajarkan.
2. Diharapkan kepada Kepala Sekolah SMA négeri Di FKotamadya
Eukittingi.dapét MEmbangkitkan persepsi dari siswa dengan
- omemberikan f@siiitas terhadap kegiatan‘mlahraga sekolah,
Z. Diharapkan kepada peneliti lain untuk melakukan peneli-
tianlanjutan untuk melibhat aspek lain vang terkait dengan
per;epsi Eiawalterhadap pelaksanaan mata pelajaran pendi-

dikan olahraga dan kesehatan.

3
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Lempiran: 1

KUESIONER

Petunjuk Pengisian.

Berikut ini terdapst sejumlnh pernyotaan tentang pergepsi
Anda terhadep mata pelajaren pendidiken olshrags dan kesehaton
yeng dilakukan gelama Anda.mengikuti pelajaran di sekolgh 1ni:-
Diharapkan Anda dapat menjawab pernyataan ini sebaik-baiknya
sesuai dengon keadaan sebenarnya. Cara menjawabnya ialsh dengan
memberi tanda si;eng ( X ) pada alternatif yang scsuai dengan
diri and?. Alternat;f jawaban terdiri dari : STS ( Sangat Tidak
Setuju ), TS ( Tidak.Setuju ), RR ( Ragu-ragu ), St ( Setgju );
S§ ( Sengat Setuju ), yeng diberi simbul berturut-turut 1, 2; 3;
4-den 5.

Contoﬂ :
Sangat [Tidok | Ragu- Sahgaé
o} Pernyatasan Tidak |[Seftju|Ragu |Setuju| Setuju
) Setju

(sTs) [(TS) |(RR) | (st) (ss)

1 ngurut pandangan saya aptara
mata pelajaran peqdidikan o-
lqp rags dan geqehatgﬁ dengan
mata pqlajgran lainnya sama

pentingnya. 1 2 3 X 5

%pabila Anda setujﬁ dengan pernygtaan di ates meka Anda mem-
beri tanda silang ( X ) pada angka 4 ' yang menunjukan.pendapat
Anda tentang pernyataan dalam nomor yang bersangkutan.

. Dalam mengisi pernyataan ini Anda tidak porlu morqgultgkgt
atau bimbang, isilah dengan apa yasng sodang Anda rasakan quon&

pengisian ini tidak ada hubungan.dengan nilai belsjar Anda.

Hasil deri pengisian kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya.
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-.No'

Pern & ataan

Pangat

Tidak
Setuju
(STS)

Tidak
Setuju

(18)

Ragu-] _
Ragu Setuju

(RR) {(st)

Sangat |
Setuju

Mehurut pandangan saya antara
mata pelajaran pendidikan olsh
raga den kesehatan dengan mats
pelajaren lainnya sama penting
nys.

Ssya belajsr pendidikan olsh-
rage dan kesehatan sekedar me
menuhi keﬁajiban sebagail siswa
Dalsm kegiatan belajer menga-
Jer pendidiken olahraga dan
kesehatan, saya banyak memper-
oleh materi baru.

Guru pade umumnya membahas ma-
teri pelajaran olahraga dan ke
sehatan secara luas dan terpe-
rinei,
Guru olahrasga pada umumnya bex
ussha memehami kesulitan ysng
saya alami dalam mengikuti pe-
lajaran olahraga'dan kesehatan
Saya tidek banyak mendspatkan
bimbingan dari guru olshraga
dalam kegiatan belajar prak-
tek olehraga. -
Meskipun guru olehraga berha-
langan hadir,saya tetap meng-
ajak temsn-teman untuk ber-
-0lahraga di lapangan.
Mengikuti pengajaran pendidik
an olahrsga dan kesehatan me-
sustu kegiatan belajar yang
membosankan '

Dalam pengajaran pendidikan
olahraga den kesehatan,saya
kesal bila diganti dengan ma=-
ta pelajarsan lainnys,

il
o

(ss)
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10,
11.
12.
13'
14.

15.

6.
7.

18’

19.

) harinya.

Saya merasa senang,bila sarana den pra-
serena lengkap di sekolah.

Membewa pakaisn olahrags ke sekolah
sangat menggenggu bagi saya.

Dalam pengsjaran pendidikan olahraga
alat-alat yang dipergunakan kurang

| Lengkep.

Lapangan olshrage yang dipergunskan
delam kegiatan belajar cukup tersedia

{di sekolah saya.

Alat-alat olehrags yang dipakei delam

.| belajer cukup baik(memenuhi syarat).

Alat-alat olshraga Yyang dipergunakan
untuk kegiatan eksterakurikuler/la-
tihan mudeh diperoleh dari guru olsh-

. | raga.

Kegiatan olshrsga bermamfaat untuk me-

_|pingkatkan kesegaran jasmani.

fTaktursenggang di luar jsm sekolsh,saya

| mengajak teman-teman untuk berolehraga.

Bila ada guru mata pelajaran lain ber-
halangan hadir,saya mengharepkan diisi

|dengan kegilatan olahraga.

Dalam mengikuti praktek olahraga pada
Jem-jam ockolah gangat mengganggu saya
untuk mengikuti mata pelajarsn berikut-

nys.

Bagi ssya tidak ada masalah jika ke=
glatan belejar pendidiken olahraga di-
laksanckan pada pagi hari, atau siang’

Metode mengajar ysng digunskan guru
olshregs dan kesehatsn umumnys me-
rangsang saya untuk sktif berolahraga.




No.

Pernyataan

S

22

23

24

25

26

27

28

29

30

3

Setiap ada demontrasi/peragesan suatu
teknik o¢lahraga,ssya selalu memperha
tikan dengan sungguh-sungguh.

Delem melskukan praktek olahraga,sa-
ya mendapat koreksi dari guru bile
ads kesalshan. _

Berdiskusi dengsn teman dalam kegi-
atan belajar maupun menyelesaikan
tugas terstruktur pendidikan olah-
raga dan kesehatan bagi sayas ku-
rang penting.

Dalam kegiaten belajar mengajar pen-
didikan olashraga dan kesehatan,says
hanya memperoleh/belajar olabraga
bola voli dan bola basket ssja.

Guru oalraga pada unumnyas menjalan
kan peraturan yang dibuatnya secara
tegas dalam kegiatan belajar olah-
raga.

Tugas-tugas yang diberikan guru olsh
raga pada umumnya berguna untuk me-
hingkatken keterampilan berolahraga.
Tugas-tugas yang diberikan guru olak

raga peda umumnya tidak sesuai de-~ .|

ngan materi ysang dibahes.
Tugas-tuges olahraga yang diberikan
oleh guru pasda umumnya berat, sehing
ga saya tildak dapat melaksanakan
dengan bailk.

Dengan mengerjekan tugas yang dibe-
rikaen guru olahrega,says skan lebih
banyak membaca buku yang relevan se-
hingga memperluas pengetshuan saya.
Guru olahraga pada umumnya mengorek-
8l tugas yang diberikan secaras teli:.
ti,sehingga saya tahu kekurangan
yeng harus says perbailki.

STS ™S | RR | St
1 2 3 4
1 2 3 4
1 2 3 4
1 2 3 4
1 2 3

21 2 3 4
1 2 3 4
1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4
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s
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

39.

40.

41.

Tugas yang diberikan guru olahrags dan
kesehatan tidak berarti bagi saya,ka-
rena tidgok berpengaruh untuk nilai ra-
por.

Membaca buku vendidiksn olahraga dan
kesehaten kurang penting,karena soal
ujian diembil dari bahanm belajgr yang
diberikan.

Merangkum bshen pelsjarsn pendidikan
olehraga den kesehatan tidak penting,
karena dapat menyita waktu untuk me.-

. ngerjakan PR mata pelajaren lainnysa.

Tugas yeng diberiken oleh guru olah-

_ raga saya kerjakan dengan seadanya.

Keberhasilan saya pada kegiatan be-
lajar mengajar pendidikan olahraga
mendorong saya untuk berolshraga ‘di
luar jem sekdlah.

Saya senang dengan pengajaran pendi-
dikan olahraga dan kesehatan,karena
dapat membantu saya dalam keteram-

_ pilan berolashrags.
38.,

Berolahrage yang dilakukan secora
rutin den teratur beik sekali,ksrona

dapat meningkatkan kesegaran joomani.

Dalam memohaemi materi peléajarsn pen-
didikan olahraga den kesehatan dengon
baik,saya perlu berdiskusi dengan te-

| man untuk membahasnya.

Berolahrpoga cukup dilakukan satu kall

| seminggu saja,untuk meningkatkan kese-
| garan jasmani.

Penerapan dsrl pengajaran pendidikan
olahraga dan kesehaten yang saya per-
oleh kurang berguna bagl kepentingan
masyarskat secara umumnya.

=9
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42,
3.

44,

45.
46.
47
48.
49.

50.

Di sekolash sayas dilaksanakan latihan olsh-
raga secarg rutin untuk meningkatkan pres-

tasi  olehraga pada’cabang-¢abang tertentu.

Dalam kegiaten ekstrakurikuler,cabang-ca-
beng olabhraga yang dilsksansken cukup un-

| tuk menyalurkan bekat saya.

Dalem kegiatan ekstrakurikuler,says dapat
bimbingan dari guru olashraga.

Setiap habis dalem suatu pokok bahasan
pada pendidiken olghraga dan kesehatan

.|selelu diadakan tes ( ujian ).

Saya merasa gembirs jiké dapat kesempatan
bertanding dalam suatu.cabang olahraga

ates nama sekolsh saya.

Untuk belajer pendidiken olahraga dan
kesehaten,saya mempersiapkan semua

_|perlengkapan yang diperlukan.

Di luar sekolah waktu saya lebih banyak
digunakan untuk kegiatan yang tidak ber-

_ |bubungan dengan'aktivitas olahraga.

Pendidikan olahraga den kesehatesn yang
terdiri dari teori dan praktek,saya le-

_|p1k cenderung mempelsjari teori saja.

Pengembalisn kertas ujlsn yang telah di-
periksa guru merupaksn hal yang menggsng-
gu bagi saya. !
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